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RINGKASAN  

Evaluasi Sistem Manajemen Informasi Rumah Sakit (SIMRS) Pada Bagian 

Pendaftaran Pasien Bpjs Dengan Metode Pendekatan Technology Task Fit 

(TTF) Di RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo. Reski Sahnur Alfiani,NIM G41211652, 

Tahun 2024, Kesehatan, Politeknik  Negeri Jember, Muhammad Yunus, S.Kom., 

M.Kom  (Pembimbing I),  Dinie Yulistya Pawestri,A.Md.PK (Pembimbing II). 

 Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Sistem Informasi Kesehatan merupakan 

sistem integrasi dari semua perangkat serta prosedur yang digunakan dalam 

pengelolaan siklus informasi yang digunakan dalam upaya meningkatkan akurasi 

perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan kinerja sebuah sistem kesehatan.  

RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo merupakan rumah sakit daerah milik 

Pemerintah Sidoarjo dan merupakan rumah sakit pendidikan yang terakreditasi A 

sejak tahun 2023. RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo telah menerapkan Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sejak tahun 2010 dengan bantuan 

vendor atau pihak ke 3 yang kemudian dilakukan transfer knowledge kepada tim IT 

sehingga pengembangan sistem sepenuhnya dilakukan oleh tim IT RSUD R.T. 

Notopuro Sidoarjo. SIMRS digunakan untuk menunjang pelayanan di RSUD R.T. 

Notopuro Sidoarjo mulai dari penerimaan pasien pada pendaftaran sampai dengan 

pengolah data laporan internal dan eksternal rumah sakit. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa dalam 

pengimplementasian SIMRS RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo khususnya pada 

bagian pendaftaran pasien BPJS terdapat beberapa kendala. Adapun kendala  yang 

ditemukan oleh peneliti antara lain yaitu masih terdapat kolom pengisian yang 

kurang menunjang kebutuhan, khususnya pada kolom pengisian alamat kecamatan 

dan kelurahan yang masih belum lengkap karena hanya terbatas pada kelurahan dan 

kecamatan yang berada di daerah Sidoarjo saja. Hal ini dapat menimbulkan 

kesulitan pada petugas yang melakukan pendaftaran pada pasien dengan alamat 
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domisili di luar Sidoarjo, karena data yang diinputkan tidak dapat disesuaikan 

kedetailannya dengan identitas asli pasien. Hal yang serupa juga terjadi  pada kolom 

pengisian rumah sakit rujukan, yang mana pada list pilihan rumah sakit terbatas 

hanya beberapa rumah sakit perujuk saja, sehingga menyulitkan petugas untuk 

memilih rumah sakit asal rujukan yang tidak tersedia pada daftar rumah sakit di 

SIMRS. Dengan ditemukannya beberapa kendala dalam pengimplementasian 

SIMRS maka dirasa perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui dan 

menilai keberhasilan suatu sistem SIMRS dalam mencapai sasaran yang 

diharapkan. Pada penelitian ini digunakan metode Task-Technology Fit (TTF) 

untuk melakukan evaluasi SIMRS. Pada metode ini, terdapat 5 variabel  yaitu 

karakter tugas (Task Characteristic), Karakter teknologi Technology 

Characteristik), kesesuaian tugas dan teknologi (Technology Task Fit), 

pemanfaatan (Utilization ), dan dampak kerja ( Performance Impact ). 

 Hasil evaluasi menunjukkan bahwa SIMRS RSUD  R.T.Notopuro 

Sidoarjo, dinilai 80 % sudah memenuhi variabel berdasarkan metode Task 

Technolgi Fit (TTF). Akan tetapi Ditinjau dari aspek  karakteristik tugas (task 

characteristics) dinilai bahwa dari dimensi kebutuhan menu sudah cukup memenuhi 

tetapi masih memerlukan upaya pengembangan dalam ketersediaan kelengkapan 

data alamat dan data rumah sakit asal/ perujuk. Kemudian ditinjau dari aspek 

kesesuaian tugas dan teknologi ( task technology fit) masih belum memenuhi pada 

dimensi locability  karena masih terdapat data yang belum tesedia lengkap sesuai 

kebutuhan petugas. Data yang belum lengkap tersebut yaitu data kecamatan, 

kelurahan dan nama rumah sakit asal/ perujuk. Serta belum terintegrasinya SEP 

untuk pasien tujuan klinik orthodontist sehingga petugas melakukan pembuatan 

SEP tersendiri pasien melalui aplikasi lain.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut peneliti menyarankan kepada pihak IT 

RSUD R.T. Notopuro Sidaorjo untuk melengkapi data untuk pilihan kecamatan dan 

kelurahan agar memudahkan petugas dalam mengisi elemen alamat sehingga data 

yang menjadi output lebih lengkap dan spesifik. Selain itu pengembangan SIMRS 

RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo perlu dilakukan dengan  menambahkan    klinik 


